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ABSTRAK 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menilai performa keuangan di 

PT Gudang Garam Tbk dengan cara memeriksa dan mengevaluasi penggunaan 

rasio likuiditas dan rasio rentabilitas. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

deskriptif yang menggunakan data kuantitatif. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari sumber data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia. atau www.idx.com. Penelitian ini menggunakan Rasio Likuiditas 

melalui current rasio tahun 2017 sebagai dasar dan menunjukkan bahwa 

perusahaan mengalami penurunan rasio lancar sebesar 193,55%. Namun, kinerja 

keuangan perusahaan dari tahun 2018 hingga 2021 menunjukkan hasil yang baik, 

yaitu lebih dari 200%. Namun, quick ratio mencerminkan kondisi yang kurang 

menguntungkan bagi perusahaan karena berada di bawah rasio keuangan standar 

sebesar 150%. Pada tahun 2017 dan 2019, kinerja keuangan perusahaan dinilai 

baik berdasarkan rasio rentabilitas melalui gross profit margin yang melebihi 

standar rasio keuangan sebesar 20%. Pada tahun 2018, 2020, dan 2021, Prestasi 

finansial perusahaan menurun akibat hasil laba bersih yang tidak mencapai 

persyaratan minimal sebesar 20%. Berdasarkan situasi tersebut, dapat disarankan 

bahwa perusahaan menghadapi keterbatasan untuk mencapai tingkat profitabilitas 

yang optimal, sehingga kinerja keuangannya tidak mencapai puncak yang 

diharapkan. 

 
Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Rentabilitas Dan Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to assess the financial performance of PT 

Gudang Garam Tbk by examining and evaluating the use of liquidity ratios and 

profitability ratios. This type of research is descriptive using quantitative data. 

The data used in this study comes from secondary data sources obtained from the 

Indonesian Stock Exchange. or www.idx.com. This study uses the Liquidity Ratio 

through the 2017 current ratio as a basis and shows that the company 

experienced a decrease in the current ratio of 193.55%. However, the company's 

financial performance from 2018 to 2021 showed good results, namely more than 

200%. However, the quick ratio reflects unfavorable conditions for the company 

because it is below the standard financial ratio of 150%. In 2017 and 2019, the 

company's financial performance was considered good based on the ratio of 

profitability through gross profit margin which exceeded the standard financial 

ratio of 20%. In 2018, 2020 and 2021, the company's financial performance 

decreased due to net profit results that did not reach the minimum requirement of 

20%. Based on this situation, it can be suggested that the company faces 

limitations to achieve an optimal level of profitability, so that its financial 

performance does not reach the expected peak. 

Keywords: Liquidity Ratio, Profitability Ratio and Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Organisasi perusahaan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia 

dengan mencari keuntungan sebanyak-banyaknya dan mengurangi kerugian 

sekecil-kecilnya demi mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk memaksimalkan 

keuntungan dan meminimalkan kerugian suatu perusahaan diperlukan manajemen 

yang tepat, Ketika menyusun laporan keuangan perusahaan, terdapat aspek-aspek 

yang harus diperhatikan dengan baik. 

Sebuah bentuk informasi yang menunjukkan situasi keuangan sebuah 

perusahaan dan memberikan gambaran tentang kinerja keuangannya adalah yang 

disebut sebagai laporan keuangan. (Fahmi 2014: 2) 

Evaluasi kinerja keuangan sebuah perusahaan dilakukan dengan tujuan 

untuk menilai sejauh mana perusahaan telah mematuhi regulasi dan ketentuan 

dalam pelaksanaan keuangan yang benar. (Fahmi 2014: 239). 

Indikator likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan baik. Dalam artian 

lain, rasio tersebut mengindikasikan kecakapan perusahaan dalam membayar 

hutang-hutang yang akan segera jatuh tempo. (Kasmir 2014: 110) 

Rasio rentabilitas adalah sebuah perbandingan yang digunakan untuk 

menilai kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dalam kurun waktu tertentu. 

Dalam hal ini, rasio tersebut juga dapat dijadikan sebagai indikator efektivitas
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manajemen perusahaan, sebagaimana tercermin dalam besarnya keuntungan yang 

dihasilkan dari penjualan atau investasi yang dilakukan. (Kasmir 2014: 114) 

PT Gudang Garam Tbk, sebuah perusahaan tembakau yang terkenal di 

Indonesia dan telah beroperasi sejak tahun 1958 di Kediri, Jawa Timur. 

Perusahaan ini menghasilkan ragam jenis rokok, seperti kretek klobot, kretek 

linting tangan, dan kretek linting mesin. Untuk menjalankan tugas utama dan 

mempertahankan kelangsungan bisnis, kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan sangatlah krusial. Agar dapat mempertahankan kepercayaan 

masyarakat, pemimpin perusahaan perlu menjaga keseimbangan yang tepat antara 

menjaga likuiditas yang cukup, mencapai rentabilitas yang wajar, dan memenuhi 

kebutuhan modal yang sesuai dengan jenis investasi yang dilakukan. Kinerja 

perusahaan dalam periode tertentu dapat diukur melalui berbagai aktivitas dan 

kondisi keuangannya. Untuk mendapatkan gambaran mengenai keadaan keuangan 

perusahaan, bisa dilakukan dengan membuat rangkuman laporan keuangan yang 

mengaitkan komponen dari berbagai aset dan kewajiban yang tercantum dalam 

neraca pada periode tertentu. Ilustrasi keuangan perusahaan selama periode 2017-

2021 (dalam jutaan rupiah) tertera pada Tabel 1.1 di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Data Keuangan Priode 2017-2021 ( Rupiah) 

 

Tahun Pendapatan Bersih Laba Bersih 

2017 83.305.925.000.000 7.755.347.000.000 

2018  95.707.663.000.000 7.793.068.000.000 

2019 110.523.819.000.000 10.880.704.000.000 

2020 114.477.311.000.000 7.647.729.000.000 

2021 124.881.266.000.000 5.605.321.000.000 

 Sumber: Laporan Keuangan PT Gudang Garam tbk (diolah sendiri) 
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Berdasarkan data dalam tabel yang diberikan, terlihat bahwa pendapatan 

bersih perusahaan PT Gudang Garam Tbk mengalami peningkatan secara 

konsisten dari tahun ke tahun. Namun, terdapat penurunan laba bersih pada tahun 

2020 dan 2021 sebesar 7.647.729.000.000 dan 5.605.321.000.000 PT Gudang 

Garam tbk menarik perhatian peneliti karena perusahaan ini memiliki aset 

terbanyak di antara perusahaan sejenis dan pendapatannya terus meningkat setiap 

tahun. Karena alasan tersebut, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian 

terhadap perusahaan tersebut. Dilihat dari perspektif rasio keuangan, terdapat dua 

aspek yang penting untuk diperhatikan yaitu rasio likuiditas dan rentabilitas. 

Dalam konteks likuiditas, kita ingin mengetahui kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun, dalam hal rentabilitas, 

kita ingin mengevaluasi potensi keuntungan bersih yang mungkin dihasilkan dari 

penjualan dan laba yang dapat dinikmati oleh pemegang saham dari keuntungan 

tersebut. Analisis kedua hal tersebut akan memberikan informasi penting tentang 

kinerja keuangan perusahaan. Oleh sebab itu penulis melakukan penelitian Tugas 

Akhir dengan judul “Penerapan Rasio Likuiditas dan Rasio Rentabilitas 

untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Gudang Garam Tbk” 

1.2 Rumusan Masalah 

Setelah memperhitungkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, 

fokus penelitian ini akan ditujukan pada pemaparan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah analisis penerapan rasio likuiditas untuk menilai kinerja 

keuangan pada PT Gudang Garam Tbk? 
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2. Bagaimanakah analisis penerapan rasio rentabilitas untuk menilai kinerja 

keuangan pada PT Gudang Garam Tbk? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan dari 

penelitian ini dapat dirumuskan dengan jelas dan terperinci sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan rasio likuiditas untuk 

menilai kinerja keuangan pada PT Gudang Garam Tbk.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan rasio rentabilitas untuk 

menilai kinerja keuangan pada PT Gudang Garam Tbk.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam pembuatan proposal tugas akhir, diinginkan manfaat yang bisa 

didapat oleh penulis dan perusahaan. 

1. Bagi penulis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan serta menerapkan konsep dan teori dalam praktik nyata, 

khususnya terkait dengan rasio likuiditas dan rentabilitas. 

2. Bagi perusahaan 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai opsi dalam mengukur 

kinerja perusahaan, serta memberikan rekomendasi yang bermanfaat 

bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya. 
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3. Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Diharapkan bahwa studi ini akan menambah referensi penting di 

perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat tentang 

topik manajemen keuangan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Para peneliti yang mengalami kesulitan yang sama dapat 

menggunakan penelitian ini sebagai referensi untuk perbandingan 

dalam penelitian mereka di masa depan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
2.1 Konsep Teoritis 

2.1.1 Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti 

dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan 

ketentuan dalam SAK (Strandar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General 

Accepted Accounting Principle) dan lainnya. (Fahmi 2014: 239). 

Kinerja keuangan yaitu hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan 

secara efektif selama periode tertentu. (Rudianto 2013: 189). 

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa kinerja keuangan 

adalah suatu analisis untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan 

keuangan secara baik dan melihat presentasi yang telah dicapai oleh manajemen 

perusahaan dalam menjalankan aset perusahaan secara efektif.  

Pengukuran kinerja keuangan juga dapat dilakukan dengan cara 

menganalisis laporan keuangan menggunakan alat analisis berupa rasio keuangan. 

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lain. 

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan menggunakan rasio-rasio keuangan 

seperti rasio likuiditas, rasio rentabilitas, rasio aktivitas dan rasio solvabilitas.
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Yang mana di dalam penelitian ini menggunakan rasio likuiditas dan rentabilitas 

untuk menilai kinerja keuangan. 

 

2.1.2 Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek atau dengan kata lain rasio 

likuiditas merupakan yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo atau rasio 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi 

kewajiban (utang) pada saat ditagih (Kasmir, 2014: 110). 

Rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu (Fahmi, 2017: 59). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas 

merupakan gambaran dari kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek yang  jatuh tempo. Suatu perusahaan yang dapat sepenuhnya 

memenuhi kewajibannya tepat waktu berarti perusahaan tersebut dalam keadaan 

“likuiditas” dan harus dapat memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu. 

Sebuah perusahaan dalam keadaan 'likuid' jika memiliki lebih banyak uang tunai 

atau modal kerja dari pada kewajiban lancarnya. Rasio likuiditas bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

dari aktiva lancar. 

Rasio likuiditas yang diukur dalam penelitian ini adalah rasio lancar 

(current ratio) dan rasio cepat (quick ratio), sebagai berikut: 
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1. Rasio lancar (Current ratio)  

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada 

saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain,seberapa banyak aktiva 

lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera 

jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur 

tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Perhitungan rasio lancar 

dilakukan dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total 

utang lancar (Kasmir, 2014: 134). 

Rumus untuk mencari rasio lancar dapat digunakan sebagai berikut: 

 

Rasio lancar = 
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
x100% 

 

2. Rasio cepat (Quick Ratio)  

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau menbayar 

kewajiban atau utang lancar (utang janga pendek) dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Artinya nilai sediaan kita abaikan, 

dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena 

sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, 

apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya 

dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya. Untuk mencari rasio cepat, diukur 

dari total aktiva lancar, kemudian dikurangi dengan nilai sediaan. Terkadang 
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perusahaan juga memasukkan biaya yang dibayar dimuka jika memang ada dan 

dibandingkan dengan seluruh utang lancar (Kasmir, 2014: 136). 

Rumus untuk mencari rasio cepat dapat digunakan sebagai berikut: 

 

Rasio Cepat=
aktiva lancar-persediaan

hutang lancar
x100% 

 

2.1.3 Rasio Rentabilitas 

Rasio Rentabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang 

ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan 

investasi. Dikatakan perusahaan rentabilitasnya baik apabila mampu memenuhi 

target laba yang telah ditetapkan dengan menggunakan aktiva atau modal yang 

dimilikinya (Kasmir, 2014: 114). 

Rasio rentabilitas ini rasio untuk mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjulan maupun investasi. Semakin baik 

rasio rentabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya 

perolehan keuntungan perusahaan (Fahmi, 2014: 135). 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan rasio rentabilitas adalah 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dan untuk mengukur 

efektivitas manajemen secara keseluruhan untuk menunjukan besar kecilnya 

tingkat keuntungan yang diperoleh.  
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Tujuan penggunaan rasio rentabilitas atau profitabilitas bagi perusahaan, 

maupun bagian bagi pihak luar perusahaan yaitu (Kasmir, 2014: 197). 

1. Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu priode tertentu. 

2. Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

3. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6. Mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

Adapun manfaat yang diperoleh dari rasio rentabilitas dapat dilihat 

sebagai berikut (Kasmir, 2014:198). 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu priode. 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4. Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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Rasio rentabilitas yang diukur dalam penelitian ini adalah gross profit 

margin dan net profit margin, sebagai berikut (Kasmir, 2014: 199). 

a. Gross profit margin dengan rumus: 

Gross Profit Margin =
Penjualan Bersih-HPP

Penjualan Bersih
x100% 

 

Margin laba kotor menunjukkan keuntungan bagi perusahaan setelah 

dikurangi harga pokok penjualan dari penjualan bersih. Rasio ini 

merupakan salah satu cara untuk menentukan harga pokok 

penjualan. 

b. Net profit margin dengan rumus : 

Net Profit Margin =
EAT

Penjualan
x100% 

 

Margin laba bersih adalah ukuran laba yang diperoleh dengan 

membandingkan laba setelah bunga dan pajak dengan penjualan. 

Rasio ini menunjukkan laba bersih perusahaan dari penjualan. 

 

2.1.4 Keterkaitan Rasio Likuiditas dan Rentabilitas dengan Kinerja 

Keuangan 

Untuk mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan menggunakan jenis-

jenis rasio keuangan yaitu: 

1. Keterkaitan Rasio Likuiditas dengan Kinerja Keuangan 

Rasio likuiditas yang mana memiliki rasio yang tinggi dari rata-rata 

industri maka perusahaan dapat dikatakan memiliki kinerja yang 

baik apabila perusahaan memiliki kemampuan untuk memenuhi 
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kewajiban (utang) jangka pendeknya. Apabila tingkat likuiditas baik, 

perusahaan akan efektif dalam menghasilkan laba dan para investor 

percaya untuk berinvestasi pada perusahaan.  

2. Keterkaitan Rasio Rentabilitas dengan Kinerja Keuangan 

Rasio rentabilitas  saling berhubungan satu sama lain dimana kinerja 

keuangan memerlukan alat untuk menilai kinerja perusahaan agar 

dapat mengetahui baik buruknya keadaan keuangan suatu 

perusahaan. Karena hal ini sangat penting bagi perusahaan untuk 

menjadi tolak ukur bagaimana suatu perusahaan dapat bertahan 

kedepannya. Untuk mengetahui keadaan keuangan suatu perusahaan 

diperlukannya seperti rasio rentabilitas. Rasio Rentabilitas ini 

merupakan faktor yang penting karena untuk dapat melangsungkan 

hidup suatu perusahaan harus berada dalam keadaan yang 

menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan (profit), maka akan 

sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Para 

kreditur, pemilik perusahaan dan terutama sekali dari pihak 

manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan 

agar kinerja keuangan dapat meningkat. Maka dengan tingkat rasio 

rentabilitas, dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan. 
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Standar penilaian kinerja keuangan berdasarkan analisis likuiditas dan 

rentabilitas menurut Kasmir (2014 : 110-114) dapat kita lihat pada Tabel 2.1 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1  

Penilaian Kinerja Keuangan 

 

No Rasio keuangan 

Strandar 

rasio 

keuangan 

Kinerja keuangan 

1. 

Likuiditas  

a. Rasio lancar 

 

 
b. Rasio cepat 

 

≥ 200% 

< 200% 

 
≥ 150% 

< 150% 

 

Kinerja perusahaan baik 

Kinerja perusahaan tidak baik 

 
Kinerja perusahaan baik 

Kinerja perusahaan tidak baik 

2. 

Rentabilitas  

a. Net profit margin 

 

 

b. Gross profit margin 

 

 

≥ 20% 

< 20% 

 

≥ 20% 

< 20% 

 

Kinerja perusahaan baik 

Kinerja perusahaan tidak baik 

 

Kinerja perusahaan baik 

Kinerja perusahaan tidak baik 

  Sumber : Kasmir 2014 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu dapat kita lihat pada Tabel 2.2 sebagai 

berikut: 

Tabel 2.2 

Penelitian terdahulu 

 

No Nama Penelitian 
Judul Variabel Yang 

Digunakan 
Hasil Penelitian 

1. 

Budhi Prabowo 

(2018) 

“Analisis Rasio Rentabilitas 

Untuk Menilai Keuangan 

Pada PT. Gudang Garam, 

Tbk” 

PT. Gudang Garam Tbk telah 

bekerja dengan efisien dalam 

menggunakan modal yang ada 

didalam perusahaan. Rentabilitas 

Modal Sendiri rata-rata sebesar 

16,015% (>15%) maka kinerja 

keuangan PT. Gudang Garam Tbk 
dalam keadaan baik, yang artinya 

dengan modal sendirinya PT. 

Gudang Garam Tbk mampu 

menghasilkan keuntungan. 

Dengan kata lain dapatlah 

dikatakan bahwa PT. Gudang 

Garam Tbk telah mampu 

memanfaatkan modal sendiri 

perusahan secara efisien. 
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2. 

Putri Kurnia Suci 

dan Ulfi Pristiana 

(2019) 

Analisis Rasio Likuiditas, 

Rasio Solvabilitas dan Rasio 

Profitabilitas Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Pada 

Industri Rokok Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015-2017 

Penelitian ini membahas 

mengenai bagaimana kinerja 

keuangan industri rokok yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang terdiri dari empat sampel 

industri rokok yaitu PT. Gudang 

Garam Tbk., PT. Handjaya 

Mandala Sampoerna Tbk., PT. 

Bentoel International Investama 

Tbk., dan PT. Wismilak Inti 

Makmur Tbk dilihat dari rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, dan 
rasio profitabilitas. Hasil dari 

penelitian ini, PT. Handjaya 

Mandala Sampoerna Tbk. yang 

memiliki kinerja keuangan yang 

bagus dibandingan dengan 

standarisasi secara teori, yang 

kedua adalah PT. Wismilak Inti 

Makmur Tbk., yang ketiga adalah 

PT. Gudang Garam Tbk., dan 

yang terakhir adalah PT. Bentoel 

Internasional Investama Tbk 

3. 

Ugeng Budi 

Haryoko, Fauziah 

Septiani, Novelina 

(2020) 

“Analisis Rasio Likuiditas 

Dan Rentabilitas Untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan 

Pt Adhi  

Karya, Tbk” 

Rentability Ratio di PT Adhi 

Karya 

Tbk. Menampilkan kinerja 

keuangan yang kurang efisien 

dalam hal nilai rata-rata Return on 

Rasio Ekuitas (ROE) yang masih 

di bawah industri rata-rata 

standar. Pengembalian Investasi 

(ROI) rasio tersebut tidak efisien 

karena nilai perusahaan laba 

bersih cenderung menurun dan 

berada di bawah industri rata-rata 

standar. Analisis Rasio Likuiditas 

dilihat dari Current Ratio masih 

di bawah industri rata-rata 

sehingga kinerja keuangan likuid, 

dan Rasio Kas Tidak Likuid. 

 

4. 

Acmad Alfin Al 

Fikri (2021) 

“Analisis Rasio Keuanagn 

Sebagai Penilaian Kinerja 

Keuangan Perusahaan. (Study 

Kasus Pada PT Gudang 

Garam Tbk. Priode 2017-

2019)” 

Kinerja keuangan perusahaan PT 

Gudang Garam selama periode 

2017-2019 menurut perhitungan 

likuiditas diukur dengan current 

ratio dan qiuck ratio menunjukkan 

sehat karena kemampuan 

melunasi utang lancar dan mampu 

melunasi hutangnya. Tingkat 

solvabilitas, diukur dengan debt to 

asset ratio (DAR) menunjukkan 

sehat karena hutang PT Gudang 
Garam Tbk. Tidak sebesar 
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pertumbuhan aktiva yang dimiliki 

selama tiga tahun. Dilihat dari 

rasio (DER), kinerja perusahaan 

membayar hutang jangka 

panjangnya menggunakan modal 

yang dimiliki keadaan baik. 

Tingkat profitabilitas yaitu net 

profit margin (NPM), ROI, dan 

ROA, perusahaan mengalami 

fluktuasi karena pencapaian laba 

bersih lebih rendah dibandingkan 

jumlah penjualan, modal, dan 
total asset perusahaan. Kenaikan 

kinerja dilihat dari rasio 

Likuiditas, Solvabilitas, dan 

Profitabilitas perusahaan masih 

mengalami fluktuasi. Namun 

perusahaan dalam keadaan 

Likuid, Solvabel, dan Profitabel 

pada periode 2017-2019. 

5. 

Siti Nurhalliza dan 

Hendra Harmain 

(2022) 

Analisis Rasio Profitabilitas 

dalam Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan Pada 

PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk yang Terdaftar di Bei 

Dengan menganalisis data 

sekunder laporan keuangan PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Berdasarkan pengelolaan data 

keuangan perusahaan, 

perhitungan menggunakan rasio 

profitabilitas perusahaan, diantara 

nya Net Profit Margin, Gross 

Profit Margin, Return On 

Investment dan Return On Equity. 

Setelah dikaji, ternyata nilai net 

profit margin, gross profit margin 

dan return on equity dengan rata-

rata nilai berada diatas standar 

rasio industri. Dari 

keterangantersebut dapat 

disimpulakan bahwa perusahaan 

berhasil meningkatkan persentase 

financial dengan baik. 
3  

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah elemen kunci dari penelitian yang dapat 

menjelaskan banyak variabel yang akan diselidiki. Kerangka berfikir analisis rasio 

likuiditas dan rasio rentabilitas. Untuk mengukur kinerja keuangan pada PT. 

Gudang Garam Tbk. Dengan Kata lain kinerja keuangan memiliki peran penting 
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dalam pengembalian keputusan. Analisis yang dilakukan terhadap kinerja 

keuangan yang diukur dengan rasio likuiditas yang terbagi Rasio Lancar (Current 

Ratio) dan Rasio cepat (Quick ratio), Rasio Rentabilitas, Gross Profit Margin 

(Margin Laba kotor) dan Net Profit Magin (Margin Laba bersih). Berdasarkan 

data laporan keuangan dan laporan laba rugi selama 5 tahun dimulai dari tahun 

2017 sampai dengan 2021. Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh 

dari PT. Gudang Garam Tbk, penulis memperoleh angka-angka yang diambil dari 

laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan data yang memberikan 

gambaran keberadaan tentang keuangan perusahaan PT. Gudang Garam Tbk. 
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Laporan Keuangan PT 
Gudang Garam tbk

Analisis Rasio Keuangan 
Perusahaan

Rasio Likuditas Rasio Rentabilitas

Curent Rasio Quick Rasio Gross Profit Margin Net Profit Margin

Kinerja Keuangan

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berasal dari PT. Gudang Garam Tbk yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2017 hingga 2021. Sumber data 

diakses melalui situs www.idx.co.id. Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai 

bulan September hingga selesai. 

3.2 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, yakni penelitian yang fokus pada 

variabel-variabel individu tanpa membandingkan atau menghubungkannya 

dengan variabel lainnya. (Abdullah, 2018: 1) 

3.3 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Operasionalisasi merujuk pada proses merumuskan definisi yang dapat 

diuji secara khusus atau diukur melalui variabel tertentu. Definisi ini berguna bagi 

peneliti untuk menilai seberapa baik konsep yang dibuat. Informasi mengenai 

definisi operasional dapat ditemukan pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1  

Defenisi Operasional 

 

No Variabel Defenisi Pengukuran 

1. 

Kinerja 

Keuangan  

Menurut Fahmi 

(2014:239), evaluasi 
kinerja keuangan 

perusahaan dilakukan 

dengan menggunakan 

metode analisis untuk 

mengetahui sejauh 

mana perusahaan 

mematuhi prinsip-

prinsip keuangan 

yang benar dan tepat. 

Rasio keuangan (rasio likuiditas dan rasio 

rentabilitas) 

2. 

Rasio 

Likuiditas  

Menurut Kasmir 

(2014:110), rasio 

likuiditas ialah 

indikator yang 
berguna untuk 

mengevaluasi sejauh 

mana sebuah 

perusahaan dapat 

memenuhi kewajiban 

utang jangka pendek. 

Rasio Lancar (current ratio) 

 

=
Aktiva lancar

Hutang lancar
x100% 

 

Rasio Cepat (Quich Ration) 

 

=
Aktiva Lancar-Persediaan

Hutang Lancar
x100% 

3. 

Rasio 

Rentabilitas  

Kasmir (2014:114) 

menjelaskan bahwa 

Rasio Rentabilitas 

ialah rasio yang 

dipakai untuk menilai 

kapabilitas suatu 
perusahaan dalam 

menciptakan 

keuntungan dalam 

jangka waktu tertentu. 

Profit Margin (margin laba kotor) 

 

=
Penjualan Bersih-Harga Pokok Penjualan

Penjualan bersih
 𝑋 100% 

 

Net Profit Margin (margin laba bersih) 

 

=
EAT

Penjualan
 x100% 

 

3.4 Data dan Sumber Data 

3.4.1 Data 

Dalam studi ini, data yang digunakan adalah tipe data kuantitatif, yang 

dapat diukur dengan menggunakan angka. Data yang dibutuhkan diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan PT.Gudang Garam Tbk, termasuk laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi selama periode 2017 hingga 2021.
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3.4.2 Sumber Data 

Dalam studi ini, pengarang menggunakan data yang telah ada sebagai 

sumber data sekunder. Data tersebut diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dan situs resmi www.idx.co.id yang berisi laporan keuangan PT. Gudang Garam 

Tbk selama periode 2017-2021. Data ini diperoleh melalui publikasi yang 

dikeluarkan oleh BEI di IDX. Sumber data tambahan juga digunakan dengan 

merujuk pada berbagai referensi buku untuk mendukung penelitian ini. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan merupakan alat 

yang membantu dalam menjawab tujuan dan masalah penelitian. Teknik analisis 

yang digunakan adalah rasio likuiditas dan rasio rentabilitas. Cara penghitungan 

rasio likuiditas dan rasio rentabilitas akan dijelaskan selanjutnya. 

1. Dalam menganalisis penggunaan rasio likuiditas di PT. Gudang Garam 

Tbk pada periode 2017-2021, digunakan dua jenis rasio yaitu current ratio 

dan quick ratio. Untuk menghitung kedua rasio tersebut, dilakukan 

perbandingan menggunakan komponen-komponen yang terdapat pada 

laporan posisi keuangan perusahaan. Berikut adalah rumus yang 

digunakan untuk menghitung kedua rasio tersebut. 

a. Rasio Lancar =
aktiva lancar

utang lancar
x100% 

 

b. Rasio Cepat =
aktiva lancar-persediaan

utang lancar
x100% 

http://www.idx.co.id/
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2.  Untuk menilai dan memahami penggunaan rasio rentabilitas, digunakan 

dua jenis rasio, yaitu Gross profit margin (GPM) dan Net profit margin 

(NPM). Kedua rasio tersebut dihitung dengan membandingkan berbagai 

komponen dari laporan laba rugi PT. Gudang Garam Tbk selama periode 

2017 hingga 2021. Berikut ini adalah formula yang dipakai untuk 

melakukan perhitungan rasio rentabilitas tersebut : 

a. GrossProfit Margin =
Penjualan Bersih-HPP

Penjualan Bersih
x100% 

 

b. Net Profit Margin =
EAIT

Penjualan
x100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Sejarah Perusahaan 

Indonesia memiliki salah satu produsen tembakau terbesar, yaitu PT. 

Gudang Garam. PT.Gudang Garam sudah menikmati kesuksesannya saat ini dari 

tahun 1985. Kesuksesan perusahaan berjalan seiring dengan peran kunci yang 

didirikan oleh Tjoa Ing Hwie. Surya Winowidjojo merupakan nama baru yang 

diambil oleh Tjoa Ing Hwie. 

Pada tanggal 26 Juni 1958, Bapak Surya Wonowidjojo mendirikan 

perusahaan manufaktur rokok kretek dengan nama merek "Gudang Garam". 

Usaha tersebut dilakukan dengan menggunakan alat tradisional sederhana di 

lingkungan industri rumah tangga. Pada saat itu, perusahaan menempatkan 50 

karyawan saja dan menyewa area produksi seluas 1.000 m² di lokasi Jalan 

Semampir II/Kediri.  

Pada tahun 1958, Gudang Garam memulai produksinya dengan 

memproduksi sekitar 50 juta batang sigaret kretek klobot (SKL) dan sigaret kretek 

tangan (SKT). Pada awalnya, produk ini hanya dijual di wilayah Kediri. Namun, 

setelah 10 tahun beroperasi, bisnis Gudang Garam semakin dikenal sehingga 

pendirinya memutuskan untuk mengembangkan bisnisnya. Pada tahun 1969, 

perusahaan mengubah statusnya menjadi sebuah firma agar bisa mengikuti tren 

bisnis global yang sedang berkembang saat itu. 
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Pada tahun 1971, Tjiap Gudang Garam, perusahaan rokok, mengalami 

perubahan status menjadi PT dan mendapatkan fasilitas PMDN. Sebagai PT, 

perusahaan mengalami perkembangan yang signifikan dalam hal Pada tahun 

1979, mereka berhasil memproduksi Sigaret Kretek Mesin (SKM) karena mereka 

telah meningkatkan kualitas produksi, manajemen, dan teknologi. 

Pada tahun 1985, perusahaan didirikan oleh Bapak Surya Wonowidjojo 

yang kemudian meninggal dunia, meninggalkan kenangan manis bagi seluruh 

karyawan. Walaupun persaingan dalam industri tembakau semakin sengit, 

perusahaan tetap berupaya untuk mempertahankan kelangsungan bisnisnya dan 

juga kesejahteraan para pekerjanya, sesuai dengan visi yang diusung oleh 

pendirinya. Pada tahun 1990, untuk memperkuat modal perusahaan dan fungsi 

moneter, PT Gudang Garam melakukan penawaran umum saham kepada 

masyarakat melalui bursa efek. 

Pada tahun 1991, PT. Gudang Garam memperluas bisnisnya dengan 

memasuki industri kertas melalui PT. Surya Pemenang. Saat ini, PT. Gudang 

Garam memiliki kepemilikan saham 100% kecuali 1 saham pada PT. Surya 

Pemenang. Pengembangan kawasan bisnis dilakukan untuk menjamin pasokan 

bahan kemasan berkualitas tinggi yang cukup, menggantikan impor bahan 

kemasan yang sebelumnya dibutuhkan. 

 

4.2 Visi dan Misi Perusahaan 

4.2.1 Visi 

“Menjadi perusahaan besar yang terpandang, menguntungkan dan 

memiliki peran dominan dalam industri rokok domestik”.   
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4.2.2 Misi  

Tujuan utama PT Gudang Garam adalah memproduksi produk 

berkualitas tinggi yang inovatif, yang tidak hanya memenuhi harapan pelanggan, 

tetapi juga memberikan manfaat yang signifikan bagi semua pihak yang terlibat 

dalam bisnis. 
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4.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Rapat Umum Pemegang Saham

Dewan Komisaris Direksi

Presiden 

Komisaris
Komisaris

Komisaris 

Independen

Presiden 

Komisaris

Presiden 

Direktur

Kepala Audit 

Internal

Komite Audit Direktur Direktur Direktur Direktur Direktur Direktur

Hubungan 

Investor & 

Perbankan, 

sekretariat 

perusahaan

Kepala 

Devisi 

Akuntansi

Kepala 

Devisi 

Sigaret 

Kretek 

Mesin 

(SKM)

Kepala 

Devisi 

Produksi 

Gempo

Kepala 

Devisi 

Percetakan 

Kediri

Kepala 

Devisi 

Pengembang

an Sistem 

Informasi 

dan Aplikasi 

Kepala 

Devisi 

Keuangan

Kepala 

Devisi 

Sigaret 

Kretek 

Tangan 

(SKT)

Kepala 

Devisi 

Percetakan 

Waru

Kepala 

Devisi 

Pelayanan 

Umum

Kepala 

Devisi 

Sumber 

Daya 

Manusia

Kepala 

Devisi 

Teknik

Ketua

Anggota Anggota

Kepala 

Devisi 

Pengolahan

Kepala 

Direktorat 

Pemasaran

Kepala 

Devisi 

Supplay 

Chain

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi
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4.4 Analisis Laporan Keuangan PT. Gudang Garam Tbk 

4.4.1 Analisis Laporan Posisi Keuangan 

Dalam menggunakan analisis laporan keuangan akan tergambar kondisi 

keuangan suatu perusahaan selama periode tertentu. Adapun data pada tabel 4.1 

dibawah merupakan laporan posisi keuangan PT. Gudang Garam Tbk untuk tahun 

2017-2021. 

Tabel 4.1 

Aktiva Lancar, Utang Lancar dan Persediaan 

(Rupiah) 
 

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Persediaan 

2017 43.764.490.000.000 22.611.000.000.000 37.920.289.000.000 

2018 45.284.719.000.000 22.003.567.000.000 38.560.045.000.000 

2019 52.081.133.000.000 25.258.727.000.000 42.847.314.000.000 

2020 49.537.929.000.000 17.009.992.000.000 39.894.523.000.000 

2021 59.312.578.000.000 28.369.283.000.000 47.456.223.000.000 
        Sumber: idx.co.id (diolah sendiri). 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah persediaan dari tahun 2017 

sampai tahun 2021 berfluktuasi, dilihat dari jumlah aktiva lancar dari tahun 2017 

sampai 2019 mengalami peningkatan sedangkan pada tahun 2020 mengalami 

penurunan sebanyak 49,537,929.000.000 dan pada tahun 2021 mengalami 

peningkatan lagi, hal tersebut disebabkan oleh beban dibayar dimuka mengalami 

fluktuasi yang mengakibatkan aktiva berfluktuasi juga. Kemudian dilihat dari 

utang lancar pada tahun 2017 sampai 2019 mengalami peningkatan sedangkan 

pada tahun 2020 mengalami penurunan sebanyak 17,009,992.000.000 dan pada 

tahun 2021 mengalami peningkatan lagi, yang menyebakan utang lancar juga 

mengalami naik dan turun yang tidak stabil yaitu karena utang cukai, PPN dan 

pajak rokok juga mengalami fluktuasi. 
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4.4.1.1 Analisis Rasio Likuiditas 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Tabel 4.2 

Aktiva Lancar dan Utang Lancar 

PT.Gudang Garam Tbk 

(Rupiah) 
 

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar 

2017 43.764.490.000.000 22.611.042.000.000 

2018 45.284.719.000.000 22.003.567.000.000 

2019 52.081.133.000.000 25.258.727.000.000 

2020 49.537.929.000.000 17.009.992.000.000 

2021 59.312.578.000.000 28.369.283.000.000 

                                    Sumber : idx.co.id (Diolah Sendiri). 

Rasio Lancar atau Rasio Likuiditas merupakan suatu indikator keuangan 

yang menunjukkan kemampuan sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Untuk menghitung rasio ini, jumlah aktiva lancar perusahaan 

akan dibagi dengan jumlah kewajiban lancarnya. 

Adapun perhitungan rasio lancar dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Rasio Lancar=
Aktiva Lancar 

Utang Lancar
x 100% 

 

Rasio Lancar (2017) =
43.764.490.000.000

22.611.042.000.000
 x 100% = 193,55% 

Rasio Lancar (2018) =
45.284.719.000.000

22.003.567.000.000
 x100% = 205,81% 

Rasio Lancar (2019) =
52.081.133.000.000

25.258.727.000.000
 x 100% = 206,19% 

Rasio Lancar (2020) =
49.537.929.000.000

17.009.992.000.000
 x 100% = 291,23% 

Rasio Lancar (2021) =
59.312.578 .000.000

28.369.283.000.000
x 100% = 209,07%



28 

 

 

 

Dari perhitungan diatas, Rasio Lancar (Current Ratio) dapat ditabelkan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Rasio Lancar (Current Ratio) 

PT.Gudang Garam Tbk 
  

Tahun Rasio Lancar 

2017 193,55% 

2018 205,81% 

2019 206,19% 

2020 291,23% 

2021 209,07% 

Sumber : idx.co.id (Diolah Sendiri). 

Dari tabel diatas bisa dilihat rasio lancar PT. Gudang Garam Tbk pada 

tahun 2017 perusahaan mengalami penurunan rasio lancar menjadi 193,55%. 

Yang disebabkan oleh karena pada aktiva lancar adanya beban dibayar dimuka  

yang mendominasi pada tahun 2017 sebesar 667.545.000.000 Sedangkan dilihat 

dari utang lancar besarnya pinjaman bank jangka pendek pada tahun 2017 sebesar 

20.600.000.000.000  Jika dibandingkan dari standart rasio keuangan yaitu 200% 

berarti kondisi perusahaan dapat dinilai tidak baik pada tahun 2017 karena 

rasionya dibawah standar rasio keuangan. 

 Pada tahun 2018-2021 rasio lancar mengalami peningkatan atau diatas 

rata-rata standar rasio keuangan yang disebabkan karena pada aktiva lancar 

berkurangnya beban dibayar dimuka. Sedangkan pada utang lancar berkurangnya 

pinjaman bank jangka pendek dari tahun ketahun. Jika dibandingkan dengan 

standar rasio keuangan, rasio lancar tahun 2018-2021 dapat dinilai kondisi 

perusahaannya baik.  
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Tabel 4.4 

Aktiva Lancar, Persediaan dan Utang Lancar 

PT.Gudang Garam Tbk 

(Rupiah) 

Tahun Aktiva Lancar Persediaan Utang Lancar 

2017 43.764.490.000.000 37.920.289.000.000 22.611.042.000.000 

2018 45.284.719.000.000 38.560.045.000.000 22.003.567.000.000 

2019 52.081.133.000.000 42.847.314.000.000 25.258.727.000.000 

2020 49.537.929.000.000 39.894.523.000.000 17.009.992.000.000 

2021 59.312.578.000.000 47.456.225.000.000 28.369.283.000.000 

     Sumber : idx.co.id (diolah sendiri) 

Adapun perhitungan rasio cepat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Rasio Cepat=
Aktiva Lancar-Persediaan

Utang Lancar
x100% 

 

Rasio Lancar(2017)  = 

43.764.490.000.000-37.920.289.000.000

22.611.042.000.000
x 100% = 25,85% 

Rasio Lancar(2018)  = 

45.284.719.000.000-38.560.045.000.000

22.003.567.000.000
x 100% = 30,56% 

Rasio Lancar(2019) = 

52.081.133.000.000-42.847.314.000.000

25.258.727.000.000
x 100% = 36,56% 

Rasio Lancar(2020) = 

49.537.929.000.000-39.894.523.000.000

17.009.992.000.000
 x 100% = 56,69% 

Rasio Lancar(2021) = 

59.312.578.000.000-47.456.225.000.000

28.369.283.000.000
 x 100% = 41,79% 
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Dari perhitungan diatas, Rasio Cepat (Quick Ratio) dapat ditabelkan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Rasio Cepat (Quick Ratio) 

PT.Gudang Garam Tbk 
  

Tahun Rasio Cepat  

2017 25,85% 

2018 30,56% 

2019 36,56% 

2020 56,69% 

2021 41,79% 

Sumber : idx.co.id (Diolah Sendiri). 

Dari tabel diatas bisa dilihat rasio cepat PT. Gudang Garam Tbk pada 

tahun 2017-2020 mengalami peningkatan rasio cepat yang disebabkan oleh utang 

lancar berkurang. Sedangkan pada tahun 2021 rasio cepat mengalami penurunan 

karena utang lancar pada tahun tersebut meningkat menjadi 28.369.283.000.000 

Jika dibandingkan dengan standar rasio keuangan yaitu 150%, berarti 

kondisi perusahaan dapat dinilai tidak baik karena rasionya berada dibawah 

standar rasio keuangan yang berarti perusahaan  kurang efektif dalam pengolahan 

asetnya karena terlalu banyak kas cadangan. 

4.4.2 Analisis Laporan Laba Rugi 

Dengan menerapkan teknik analisis laporan laba rugi, kita dapat 

memperoleh gambaran mengenai keadaan finansial suatu perusahaan selama 

jangka waktu tertentu. Tabel 4.6 di bawah ini berisi data laporan laba rugi PT. 

Gudang Garam Tbk untuk periode tahun 2017 hingga 2021. 
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Tabel 4.6 

Penjualan, Harga Pokok Penjualan dan EAT 

PT.Gudang Garam Tbk 

(Rupiah) 

 

Tahun Penjualan Harga Pokok Penjualan EAT 

2017 83.305.925.000.000 65.084.263.000.000 7.755.347.000.000 

2018 95.707.663.000.000 77.063.336.000.000 7.793.068.000.000 

2019 110.523.819.000.000 87.740.564.000.000 10.880.704.000.000 

2020 114.477.311.000.000 97.089.067.000.000 7.647.729.000.000 

2021 124.881.266.000.000 110.608.655.000.000 5.605.321.000.000 

                         Sumber : idx.co.id (diolah sendiri). 

Data pada tabel menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah 

penjualan sejak tahun 2017 hingga tahun 2021. Selain itu, harga pokok penjualan 

juga mengalami peningkatan dalam rentang waktu yang sama. Namun, laba bersih 

atau EAT mengalami fluktuasi sejak tahun 2017 hingga tahun 2021, hal tersebut 

disebabkan karena harga pokok penjualan meningkat berarti biaya yang 

dikeluarkan perusahaan juga meningkat maka mengalibatkan EAT turun. 

 

4.4.2.1 Analisis Rasio Rentabilitas 

1. Gross Profit Margin  

Tabel 4.7 

Penjualan dan Harga Pokok Penjualan 

PT.Gudang Garam Tbk 

(Rupiah) 

 

Tahun Penjualan Harga pokok penjualan 

2017 83.305.925.000.000 65.084.263.000.000 

2018  95.707.663.000.000 77.063.336.000.000 

2019 110.523.819.000.000 87.740.564.000.000 

2020 114.477.311.000.000 97.089.067.000.000 

2021 124.881.266.000.000 110.608.655.000.000 

        Sumber : idx.co.id (diolah sendiri) 

Untuk mengidentifikasi keuntungan kotor perusahaan dari penjualan 

barang, digunakan sebuah rasio. Dengan mengetahui rasio tersebut, perusahaan 

dapat mengetahui besarnya keuntungan kotor yang dihasilkan dari setiap barang 
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yang dijual sebesar x rupiah per rupiah barang yang dijual. Gross profit margin 

dihitung dengan rumus berikut ini: 

Gross profit margin =
Penjualan Bersih-HPP

Penjualan Bersih
x100% 

 

Gross profit margin (2017) = 

83.305.925.000.000-65.084.263.000.000 

83.305.925.000.000
x100% = 21,87% 

Gross profit margin (2018) = 

95.707.663.000.000-77.063.336.000.000 

95.707.663.000.000
x100% = 19,48% 

Gross profit margin (2019) = 

110.523.819.000.000-87.740.564.000.000

110.523.819.000.000
x100% = 20,61% 

Gross profit margin (2020) = 

114.477.311.000.000-97.089.067.000.000

114.477.311.000.000
x100% = 15,19 % 

Gross profit margin (2021) =
124.881.266.000.000-110.608.655.000.000

124.881.266.000.000
x100% = 11,43% 

Dari perhitungan diatas, Gross profit margin  (GPM) dapat ditabelkan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Gross Profit Margin (GPM) 

PT.Gudang Garam Tbk 

 

Tahun GPM 

2017 21,87% 

2018 19,48 % 

2019 20,61% 

2020 15,19% 

2021 11,43% 
 Sumber : idx.co.id (Diolah Sendiri). 
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Dilihat dari tabel 4.8 diatas jika dibandingkan dengan standar rasio 

keuangan yaitu 20% berarti pada tahun 2017 dan 2019 kondisi Gross profit 

margin nya lebih dari 20% berarti kondisi perusahaan dapat dinilai baik karena 

rasionya berada diatas standar rasio keuangan. 

Sedangkan pada tahun 2018, 2020 dan 2021 gross profit margin nya 

kurang dari 20%, bisa disebut kondisi perusahaannya dapat dinilai tidak baik yang 

disebabkan oleh penjualan meningkat tetapi tidak sebanding dengan peningkatan 

harga pokok penjualan yang mana pendapatan lainnya menurun.  

2. Net profit margin 

Tabel 4.9 

EAT dan Penjualan 

PT.Gudang Garam Tbk 

(Rupiah) 

 

Tahun EAT Penjualan 

2017 7.755.347.000.000 83.305.925.000.000 

2018 7.793.068.000.000 95.707.663.000.000 

2019 10.880.704.000.000 110.523.819.000.000 

2020 7.647.729.000.000 114.477.311.000.000 

2021 5.605.321.000.000 124.881.266.000.000 

                         Sumber : idx.co.id (Diolah Sendiri). 

Ratio ini berguna untuk memperoleh informasi mengenai keuntungan 

bersih perusahaan yang diperoleh dari penjualan setiap barang. Dengan 

mengetahui ratio tersebut, perusahaan akan memahami bahwa setiap 1 rupiah 

pendapatan yang diperoleh dari penjualan barang akan menghasilkan keuntungan 

bersih sebesar x rupiah. 

Adapun perhitungan net profit margin dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

Net profit margin=
EAT

Penjualan
x100% 
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Net profit margin (2017)  =
7.755.342.000.000

83.305.925.000.000
x100% = 9,31% 

Net profit margin (2018) =
7.793.068.000.000

95.707.663.000.000
x100% = 8,14% 

Net profit margin (2019) =
10.880.704.000.000

110.523.819.000.000
x100% = 9,84% 

Net profit margin (2020) =
 7.647.729.000.000

114.477.311.000.000
x100% = 6,68% 

Net profit margin (2021) =
5.605.321.000.000

124.881.266.000.000
x100% = 4,49% 

Dari perhitungan diatas, Net profit margin  (NPM) dapat ditabelkan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Net Profit Margin (NPM) 

PT.Gudang Garam Tbk 

 

Tahun NPM  

2017 9,31% 

2018 8,14 % 

2019 9,84% 

2020 6,68% 

2021 4,49% 

 Sumber : idx.co.id (Diolah Sendiri). 

Dilihat dari tabel 4.10 diatas, berdasarkan jumlah penjualan pada tahun 

2017 menghasilkan NPM sebesar 9,31%. Pada tahun 2018 mengalami penurunan 

menjadi 8,14%. Pada tahun 2019 kembali mengalami kenaikan menjadi 9,84%. 

Sedangkan pada tahun 2020 dan tahun 2021 terus mengalami penurunan dari 

6,68% menjadi 4,49%. Penurunan net profit margin  ini yang disebabkan oleh 

rendahnya laba sebelum pajak penghasilan yang mengakibatkan net profit margin 

menurun. 
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Jika dibandingkan dengan standar rasio keuangan yaitu 20%, berarti 

kondisi perusahaan dapat dinilai tidak baik karena rasionya berada dibawah 

standar rasio keuangan yang berarti perusahaan tidak mampu memperoleh 

keuntungan dari penjualan yang dilakukan oleh perusahaan.  

 

4.4.3 Penilaian Kinerja Keuangan  

Untuk mengevaluasi kinerja keuangan PT Gudang Garam Tbk, sebuah 

tabel dapat dibuat dengan menggunakan standar rasio keuangan Kasmir 

berdasarkan hasil perhitungan rasio likuiditas dan rentabilitas. Tabel tersebut 

berguna sebagai alat untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. 

a. Rata-rata rasio lancar / tahun   =
193,55%+205,81%+206,19%+291,23 %+209,07%

5
 

 

= 221,17 % 

 

b. Rata-rata rasio cepat / tahun     =
25,85%+30,56%+36,56%+56,69%+41,79%

5
 

 

= 38,29 % 

 

c. Rata-rata gross profit margin   =
21,87%+19,48%+20,61%+15,19%+11,43%

5
 

 

= 17,72 % 

 

d. Rata-rata net profit margin       =
9,31%+8,14%+9,84%+6,68%+4,49%

5
 

 

= 7,69% 

 
Tabel 4.11 

Penilaian Kinerja Keuangan 

PT.Gudang Garam Tbk 

 

No Rasio Keuangan 

Standar 

Rasio 

Keuangan 

Hasil Kinerja Keuangan 

1. 
Rasio Likuiditas 

a. Rasio lancar 200% 221,17% Kinerja Perusahaan baik 
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b. Rasio cepat 150% 38,29% Kinerja Perusahaan Tidak 

Baik 

2. 

Rasio Rentabilitas 

a. Gross Profit 

Margin 

20% 17,72% Kinerja Perusahaan Tidak 

Baik 

b. Net Profit 

Margin 

20% 7,69% Kinerja Perusahaan Tidak 

Baik 
Sumber : idx.co.id (diolah sendiri). 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan rata-rata tingkat rasio 

likuiditas pertahunnya untuk rasio lancar rata-rata pertahunnya sudah mencapai 

standart rasio keuangan yang ditetapkan sebesar 200%, maka kinerja perusahaan 

dikatakan baik. Sedangkan dari segi rasio cepat yang dicapai perusahaan hanya 

sebesar 38,29%, hasil tersebut  belum mencapai standart rasio keuangan yang 

ditetapkan sebesar 150% maka kinerja perusahaan dikatakan tidak baik.  

Hasil perhitungan rata-rata tingkat rasio rentabilitas pertahunnya untuk 

gross profit margin rata-rata pertahunnya yang dicapai hanya 17,72 % berarti 

belum mencapai standar rasio keuangan dan pada net profit margin rata-rata 

pertahunya juga belum mencapai standar rasio keuangan, maka kinerja keuangann 

perusahaan dikatakan tidak baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan rasio likuiditas dan 

rentabilitas dalam mengukur kinerja keuangan pada laporan keuangan belum 

optimal. Hal ini terlihat dari beberapa faktor, seperti: 

1. Dalam kurun waktu 2017 hingga 2021, Dapat dilihat dari rasio 

likuiditasnya, kinerja keuangan PT. Gudang Garam Tbk dapat dinilai. 

Current ratio menunjukkan hasil yang baik karena dalam periode 

empat tahun laporan keuangannya, presentase hasil perhitungan rasio 

melebihi standar rasio keuangan yang telah ditentukan yaitu lebih dari 

200%. Namun, quick ratio. Setiap tahun, PT. Gudang Garam Tbk 

menghasilkan rasio keuangan yang dianggap tidak memuaskan karena 

nilainya di bawah standar rasio keuangan. PT. Gudang Garam Tbk 

memiliki keadaan keuangan yang baik dalam hal likuiditas, menurut 

perhitungan rasio likuiditas. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu memenuhi kewajiban dan hutang lancar dengan menggunakan 

aktiva lancar, menunjukkan bahwa posisi likuiditasnya kuat.  

2. Dalam rentang waktu 2017-2021, PT. Gudang Garam Tbk 

menunjukkan kinerja keuangan yang diukur melalui gross profit 

margin. Pada tahun 2017 dan 2019, perusahaan mencapai hasil yang 

melebihi standar rasio keuangan sebesar lebih dari 20%. Namun, pada 

tahun 2018, 2020, dan  2021,  hasil  perhitungannya  di bawah standar



39 

 

 

 

rasio keuangan, menunjukan kinerja keuangan yang kurang baik. 

Penurunan ini disebabkan oleh kesulitan perusahaan dalam 

mengendalikan beban pokok penjualan yang semakin meningkat 

setiap tahun akuntansi, yang menyebabkan hasil yang dicapai di 

bawah standar rasio keuangan. Selain itu, melalui net profit margin, 

hasil yang dicapai juga kurang baik karena laba bersihnya jauh di 

bawah standar rasio keuangan, disebabkan oleh rendahnya laba 

sebelum pajak penghasilan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

tidak maksimal dalam mencari laba. 

5.2  Saran  

Setelah menarik kesimpulan dari hasil penelitian, peneliti memberikan 

beberapa rekomendasi, di antaranya: 

1. Perusahaan diharapkan untuk menjaga current ratio agar tetap stabil 

dan meningkatkan quick ratio agar lebih tinggi dari standar rata-rata 

rasio keuangan. Hal ini penting agar perusahaan dapat memenuhi 

kewajiban atau hutang jangka pendeknya. Selain itu, hasil perhitungan 

rasio rentabilitas dari laporan keuangan tahun 2017-2021 

menunjukkan kinerja keuangan yang kurang baik. Untuk itu, 

perusahaan perlu dianjurkan untuk meningkatkan efisiensi 

produksinya dan mengefektifkan pengeluaran dan beban produksinya 

agar dapat meningkatkan laba yang lebih tinggi dari tahun-tahun 

sebelumnya. 
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2. Disarankan bagi para peneliti masa depan untuk mencoba 

menggunakan rasio yang berbeda, seperti rasio penilaian pasar dan 

rasio pertumbuhan dalam penelitiannya. Selain itu, sebaiknya 

menggunakan lebih dari satu objek penelitian, seperti mengkaji 

kelompok industri rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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LAMPIRAN 

Laporan keuangan PT.Gudang Garam Tbk periode 2017-2021. 
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LAMPIRAN 2 

SK BIMBINGAN 
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LAMPIRAN 3 

PERSETUJUAN SEMPRO, SEMHAS DAN KOMPREHENSIF 
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LAMPIRAN 4 

SURAT BEBAS PLAGIARISME 

 


